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Hubungan Masyarakat atau Humas memiliki peranan yang sangat penting 

dalam sebuah institusi. Humas di suatu perusahaan juga merupakan pendukung 

fungsi manajemen perusahaan yang memiliki tugas untuk membina hubungan 

yang baik. Terdapat banyak peran Humas dalam menjalankan tugasnya, 

diantaranya menjadi komunikator sekaligus mediator yang proaktif. Penyampaian 

pesan kepada masyarakat salah satunya dengan melalui video. 

 Laporan Akhir ini mempunyai dua tujuan. Tujuan yang pertama yaitu untuk 

menjelaskan apa saja karakteristik video pada bagian humas Bagian Humas Badan 

Karantina Pertanian. Laporan Akhir ini juga bertujuan untuk menjelaskan  

bagaimana tahapan proses produksi pada bagian humas Badan Karantina 

Pertanian. 

Pengumpulan data untuk melengkapi Laporan Akhir ini dilakukan secara 

langsung dan diperoleh dari Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan 

pada bagian humas Badan Karantina Pertanian, beralamat di Kantor Pusat 

Kementerian Pertanian RI, Gedung E Lantai 1,3,5,7. Waktu pengumpulan data 

dilaksanakan selama dua bulan terhitung mulai tanggal 2 Februari 2022 sampai 

dengan 1 April 2022 dengan durasi kerja mulai pukul 08.00 – 16.00 WIB. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung, partisipasi aktif dan 

wawancara. 

Karakteristik video Pada Bagian Humas Badan Karantina Pertanian meliputi 

enam yaitu jenis konten, durasi, template konten, frame size, aspect ratio, frame 

rate dan format video. Jenis konten yang diproduksi ada tiga yaitu konten 

informasi, konten edukasi dan konten hiburan. Durasi video mulai dari 3-30 menit 

dengan menggunakan template logo Badan Karantina Pertanian dan thumbnail. 

Ukuran frame yang biasa diproduksi minimal 720p dengan aspect ratio 9:16 dan 

16:9. Menggunakan frame rate mulai dari 25-30 fps dengan format video MP4. 

Proses produksi video pada bagian humas Badan Karantina Pertanian 

meliputi tiga tahapan yaitu pra produksi, produksi dan pasca produksi. Pada 

proses pra produksi hal yang dilakukan yaitu rapat, penulisan naskah, survei 

lokasi dan persiapan alat. Pada proses produksi, hal yang dilakukan adalah 

mengatur komposisi, penataan suara, type of shot dan shot angle, adapun 

hambatan yang terjadi yaitu cuaca yang kurang mendukung dan kurangnya alat 

aksesoris kamera. Pada proses pasca produksi hal yang dilakukan ada tiga yaitu 

editing, review, revisi serta uploading, adapun hambatan yang terjadi yaitu 

jaringan, computer/laptop dan Sumber Daya Manusia (SDM). 
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